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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of consumer perception and product variety on purchasing decisions at
UD. Yani Grocery Store in Bima City. The research employed a quantitative approach with an associative research
design. The population consisted of all consumers who had made purchases at UD. Yani Grocery Store, while the
sample comprised 96 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected through
observation, interviews, questionnaires, and literature review. The data were analyzed using validity and reliability
tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
determination, partial tests (t-test), and simultaneous tests (F-test) with the assistance of SPSS software. The results
showed that consumer perception has a positive and significant effect on purchasing decisions, as indicated by a
t-value of 4.049 with a significance value of 0.000. Product variety also has a positive and significant effect on
purchasing decisions, with a t-value of 4.711 and a significance value of 0.000. Simultaneously, consumer
perception and product variety have a positive and significant effect on purchasing decisions, as evidenced by an
F-value of 49.844 and a significance value of 0.000. The coefficient of determination (R2) was 0.517, indicating
that 51.7% of purchasing decisions are influenced by consumer perception and product variety, while the
remaining 48.3% are explained by other factors not examined in this study. Based on these findings, it can be
concluded that better consumer perceptions and a wider variety of products contribute to higher purchasing
decisions among consumers at UD. Yani Grocery Store in Bima City.

Keywords: Consumer Perception, Product Variety, Purchasing Decision, UD. Yani Grocery Store, Bima City.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi konsumen dan varian produk terhadap keputusan
pembelian pada Toko Sembako UD. Yani di Kota Bima. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh konsumen yang pernah berbelanja di Toko Sembako
UD. Yani Kota Bima, dengan sampel sebanyak 96 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
nilai t-hitung sebesar 4,049 dan signifikansi 0,000. Varian produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai t-hitung sebesar 4,711 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, persepsi
konsumen dan varian produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai F-
hitung sebesar 49,844 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,517 menunjukkan bahwa
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sebesar 51,7% keputusan pembelian dipengaruhi oleh persepsi konsumen dan varian produk, sedangkan sisanya
sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
semakin baik persepsi konsumen dan semakin beragam varian produk yang ditawarkan, maka semakin tinggi
keputusan pembelian konsumen pada Toko Sembako UD. Yani di Kota Bima.

Kata Kunci: Persepsi Konsumen, Varian Produk, Keputusan Pembelian, Toko Sembako UD. Yani, Kota Bima
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PENDAHULUAN

Toko Sembako UD. Yani merupakan salah satu usaha perdagangan yang bergerak di bidang
penjualan kebutuhan pokok masyarakat di Kota Bima. Sejak awal berdirinya, usaha ini bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat dengan menyediakan berbagai jenis barang kebutuhan pokok
secara lengkap dan harga yang bersaing. Produk yang dijual meliputi beras, gula pasir, minyak goreng,
tepung terigu, telur, mie instan, kopi, teh, susu, bumbu dapur, sabun mandi, deterjen, pasta gigi, air mineral,
minuman kemasan, gas LPG, serta berbagai kebutuhan rumah tangga lainnya. Keberagaman produk yang
tersedia menjadikan UD. Yani sebagai salah satu pilihan masyarakat dalam berbelanja kebutuhan sehari-
hari. Saat ini, toko sembako tradisional tidak hanya bersaing dengan sesama toko sembako, tetapi juga
dengan ritel modern seperti Alfamart dan Indomaret. Ritel modern menawarkan berbagai keunggulan,
seperti kenyamanan berbelanja, pelayanan yang lebih cepat, kebersihan toko, metode pembayaran yang
beragam, serta ketersediaan produk yang lengkap. Kondisi ini membuat konsumen semakin selektif dalam
menentukan tempat berbelanja. Menurut (Novianto et al., 2024) proses keputusan pembelian terdiri atas
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian. Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. (Foster, 2016) menyatakan bahwa
brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya, (Fuadi et al., 2019). Oleh karena itu,
pelaku usaha perlu membangun persepsi yang positif agar dapat menarik dan mempertahankan konsumen
di tengah persaingan yang semakin ketat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kemampuan pelaku usaha dalam
menciptakan persepsi yang baik di mata konsumen. Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian adalah persepsi konsumen. Persepsi konsumen merupakan cara konsumen menilai suatu produk
atau layanan berdasarkan pengalaman, informasi, maupun kesan yang diterima. Persepsi yang baik terhadap
suatu toko atau produk dapat meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian. Sebaliknya,
apabila persepsi konsumen kurang baik, maka konsumen cenderung beralih ke tempat lain yang dianggap
lebih memenuhi.

Selain persepsi konsumen, varian produk juga menjadi faktor penting dalam menarik minat
konsumen. Varian produk yang beragam memberikan lebih banyak pilihan kepada konsumen sehingga
mereka dapat menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan preferensinya. Toko sembako yang
menyediakan berbagai jenis produk, merek, ukuran, maupun kualitas biasanya lebih diminati oleh
konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan mereka secara lebih lengkap. Varian produk yang beragam
memberikan lebih banyak pilihan kepada konsumen sehingga mereka dapat menyesuaikan produk dengan
kebutuhan dan preferensinya. Toko sembako yang menyediakan berbagai jenis produk, merek, ukuran,
maupun kualitas biasanya lebih diminati oleh konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan mereka secara
lebih lengkap.Varian produk adalah sejumlah pilihan yang terdiri dari kategori produk yang berbeda dan
berbagai jenis didalam sebuah toko atau departemen (P.Groover, 2021). Menurut (P.Groover, 2021)
mendefinisikan varian produk sebagai suatu keragaman desain dan jenis pada suratu produk yang dimiliki
perusahaan.

Keputusan pembelian merupakan proses psikologis yang melibatkan pertimbangan konsumen
sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Keputusan pembelian merupakan bagian dari
perilaku konsumen perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi
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memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka (Astin Naomi Saekoko, 2020). Dengan demikian, keputusan pembelian
mencerminkan tingkat keyakinan dan preferensi konsumen terhadap nilai, kualitas, serta manfaat yang
ditawarkan oleh suatu produk atau jasa.

Di Kota Bima, keberadaan toko sembako cukup banyak dan menjadi pilihan utama masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan persaingan antar toko semakin meningkat.
Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memperhatikan persepsi konsumen terhadap toko serta
menyediakan varian produk yang beragam agar dapat menarik minat konsumen untuk melakukan
pembelian.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Persepsi Konsumen dan Varian Produk terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Sembako di Kota Bima.”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dalam
meningkatkan strategi pemasaran.

UD. Yani Kota Bima merupakan usaha dagang keluarga yang bergerak di bidang penjualan sembako
dan kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan keterangan dari pemilik usaha, UD. Yani Kota Bima mulai
beroperasi sekitar tahun 2016. Tanggal dan bulan pendiriannya tidak lagi diingat secara pasti karena usaha
ini telah berdiri kurang lebih 10 tahun dan berkembang secara bertahap dari usaha berskala kecil menjadi
salah satu toko sembako yang dikenal oleh masyarakat di Kota Bima.

Sejak awal berdiri, UD. Yani Kota Bima terus mengalami perkembangan seiring dengan
meningkatnya jumlah pelanggan dan permintaan pasar. Berbekal pengalaman dalam melayani konsumen
selama bertahun-tahun, UD. Yani Kota Bima senantiasa berupaya memberikan pelayanan yang ramah dan
memuaskan, menyediakan varian produk yang lengkap, serta menjaga kualitas barang yang dipasarkan.
Selain itu, toko ini juga berusaha mempertahankan harga yang kompetitif agar tetap dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Komitmen tersebut dilakukan untuk menjaga kepercayaan konsumen sekaligus
meningkatkan daya saing di tengah berkembangnya toko sembako lainnya maupun ritel modern yang
beroperasi di Kota Bima.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2019) penelitian asosaitif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variable atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi
konsumen dan varian produk terhadap Keputusan pembelian pelanggan pada toko sembako UD.Yani di
kota Bima.

Menurut (Sugiyono, 2019), metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Data dalam penelitian ini berupa angka-angka yang di peroleh melalui
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penyebaran kuesioner dan di analisis menggunakan Teknik statistic untuk memperoleh Kesimpulan
mengenai hubungan antar variabel yang di teliti.

Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan dan pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat, yaitu, X1 Persepsi Konsumen, X2 Varian ProduK dan Y Keputusan
Pembelian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan suatu fenomena, tetapi juga
menguji apakah persepsi konsumen dan varian produk berpengaruh secara parsial maupun simultan
terhadap keputusan pembelian pelanggan pada Toko Sembako UD.Yani di Kota Bima.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat
ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. (Sugiyono, 2010) mendeskripsikan
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. (Sujarweni, 2017) menyatakan variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis (check-list),
atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian. Jumlah intrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang
telah ditetapkan untuk diteliti

Tabel 1. Instrumen Penelitian
No Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju(S)
Netral (N)
Tidak Setuju( TS)
Sangat Tidak Setuju(STS)

QB WIN| -
RIN|W Ao

Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik
tertentu dan menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah
melakukan pembelian di Toko Sembako UD. Yani Kota Bima.

Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, sampel berjumlah 96 responden, yaitu konsumen yang pernah
berbelanja di Toko Sembako UD. Yani Kota Bima

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus penentuan sampel, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 96 responden. Jumlah tersebut dianggap telah mewakili populasi sehingga layak digunakan dalam
penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menurut (Sugiyono, 2016), yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti. Adapun kriteria responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Konsumen yang pernah berbelanja di Toko Sembako UD. Yani Kota Bima.
2. Konsumen yang berusia 18 tahun ke atas karena dianggap telah mampu memahami dan
memberikan jawaban yang objektif terhadap pernyataan dalam kuesioner.

Pengaruh Persepsi Konsumen dan Varian Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Sembako UD. Yani
di Kota Bima
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Lokasi Penelitian

Adapun pemilihan lokasi dari penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli pada Toko
Sembako UD.Yani yang ada di Kota Bima yang beralamt di Jl. Mawar Utara, Kel. Sarae, Lingkungan
Gilipanda, RTO6/RW02, Kec. Rasanae Barat, Kota Bima, Nusa Tenggara Barat.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung, fenomena, atau
perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka
lihat dalam situasi sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti (Leslie, 2017).
Observasi sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika peneliti ingin memahami konteks
sosial atau perilaku secara alami. Terdapat beberapa jenis observasi yang dapat dipilih sesuai kebutuhan
penelitian (Kartikasari & Sudarwanto, 2022).
2.Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan
responden, di mana peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik
yang diteliti (Huberman & Miles, 2003) Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif,
pengalaman, perasaan, atau opini responden secara lebih rinci. Wawancara sering digunakan dalam
penelitian kualitatif, terutama ketika peneliti memerlukan data yang lebih subjektif dan detail. Terdapat
beberapa jenis wawancara yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu (Rosyid, 2022).
3. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Teknik ini banyak digunakan dalam penelitian karena memungkinkan
pengumpulan data dari banyak responden dengan waktu dan biaya yang lebih efisien (Hartono, 2018).
Kuesioner dapat mencakup pertanyaan yang terstruktur dan tertutup, yang memudahkan pengelolaan data,
atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban yang lebih rinci. Terdapat
beberapa jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian, antara lain (Hartono, 2018).
4. Studi pustaka

Menurut (Nazir, 2014) Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan

penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan laporan yang berhubungan dengan masalah yang
akan diteliti.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel terikat ()
dan variabel bebas (X1, X2 dan X3), metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
beberapa variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

Pengaruh Persepsi Konsumen dan Varian Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Sembako UD. Yani
di Kota Bima
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a) Uji Validitas

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

Pengujin ini dilakukan dengan cara melihat koordinat r tabel N=96 untuk taraf
signifikasi 5% sehingga peroleh r tabel sebesar 0,300. Hasil uji validitas selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item | R hitung R tabel Ket
1 0,422 0,300 Valid
2 0,482 0,300 Valid
Persepsi Konsumen (X1) 3 0,483 0,300 Valid
4 0,583 0,300 Valid
5 0,449 0,300 Valid
6 0,671 0,300 Valid
1 0,507 0,300 Valid
2 0,548 0,300 Valid
Varian Produk (X2) 3 0,520 0,300 Valid
4 0,355 0,300 Valid
5 0,454 0,300 Valid
6 0,479 0,300 Valid
1 0,386 0,300 Valid
2 0,563 0,300 Valid
3 0,487 0,300 Valid
4 0,556 0,300 Valid
Keputusan Pembelian 5 0,454 0,300 Valid
(Y) 6 0,601 0,300 Valid
7 0,419 0,300 Valid
8 0,530 0,300 Valid
9 0,329 0,300 Valid
10 0,564 0,300 Valid

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel X1, X2, dan Y memiliki nilai r hitung > r tabel (0,300). Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.

b) Uji Reabilitas

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dan standar reabilitas
> (0,600 selengkapnya seperti tabel 2 dibawah ini:

Pengaruh Persepsi Konsumen dan Varian Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Sembako UD. Yani
di Kota Bima
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Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s | Standar Reabilitas | Keterangan
Alpha

Persepsi Konsumen (X1) 0,847 >0,600 Reliabel

Varian Produk(X2) 0,731 >0,600 Reliabel

Keputusan Pembelian(Y) 0,643 >0,600 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Persepsi Konsumen (X1) sebesar 0,847, variabel
Varian Produk (X2) sebesar 0,731, dan variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,643. Seluruh
nilai Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari 0,600 sebagai batas minimum reliabilitas. Dengan
demikian, seluruh instrumen penelitian pada variabel Persepsi Konsumen, Varian Produk, dan
Keputusan Pembelian dinyatakan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data

dalam penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
10 m— — —

Expected Cum Prob

&

oo T T
00 02 )4

T T
0.4 &

Observed Cum Prob

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Kondisi ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi

Pengaruh Persepsi Konsumen dan Varian Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Sembako UD. Yani
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normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Untuk menegaskan hasil uji normalitas diatas, maka penelitian melakukan uji Kolmogorov- Smirnov
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov- smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 96
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std.
Deviatio 2.79163806
n
Most Extreme Absolute 072
Differences Positive .047
Negative -072
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber ; Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data atau residual penelitian berdistribusi normal. Oleh karena itu, model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Dengan terpenuhinya
asumsi tersebut, model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel
independen yang diteliti. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan layak digunakan dalam pengujian
hipotesis dan analisis regresi.

b) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan nilai Collinearity Statistics pada tabel output di atas, diperoleh nilai Tolerance untuk variabel
Persepsi Konsumen (X1) sebesar 0,622 dan Varian Produk (X2) sebesar 0,622. Nilai Tolerance kedua variabel
tersebut lebih besar dari 0,10, sehingga memenuhi kriteria tidak terjadi multikolinearitas. Sementara itu, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Persepsi Konsumen (X1) sebesar 1,607 dan Varian Produk (X2)
sebesar 1,607. Nilai VIF kedua variabel tersebut lebih kecil dari 10,00, sehingga menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

|unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel IB Std. Error Beta T  |Sig.[Tolerance |VIF
1(Constant) 0.206  |2.996 3.073.003
PERSEPSI
KONSUMEN .539 .133 .370 4.049.000(.622 1.607
VARIAN PRODUK 738 .157 430 4.711).000(.622 1.607

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber Data: Data Primer diolah SPSS

c) Uji Heteroskedesitas

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Studentized Residual

C S 3
y © PN D
o o Y0 o 0
- o 0 0% 2. @ o
2 N % o° % =
0. v x
o 0® 02
o Q?,: o

T T T

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual pada model
regresi berd tribusi normal, sehingga asumsi nalitas terpenuhi.
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Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
IModellR  |R SquarelAdjusted R Square[Std. Error of the Estimate[Durbin-Watson|
1 .7199.517 .507 2.82150 1.858
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI KONSUMEN, VARIAN PRODUK
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel Model Summary diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,858. Nilai tersebut lebih besar dari batas atas (du) sebesar 1,732 dan lebih kecil
dari nilai (4 — du) yaitu 4 — 1,732 = 2,268. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson berada pada
daerah du <DW <4 —du (1,732 < 1,858 <2,268), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah atau gejala autokorelasi pada model regresi. Dengan kata lain, residual (kesalahan
pengganggu) dalam model regresi bersifat independen sehingga model regresi layak digunakan
untuk pengujian lebih lanjut.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5 Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model IB Std. Error Beta T  [Sig.[Tolerance [VIF
1(Constant) 0.206 |2.996 3.073.003
PERSEPSI
KONSUMEN .539 1133 .370 4.049].000(.622 1.607
VARIAN PRODUK 1735 | 157 430 4711|000 622 1.607

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 25, maka diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:
Y=9,206+0,539X1+0,738X2

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 9,206 dapat diartikan bahwa apabila variabel Persepsi Konsumen dan
Varian Produk dianggap nol, maka nilai Keputusan Pembelian sebesar 9,206.

b) Nilai koefisien beta pada variabel Persepsi Konsumen sebesar 0,539 artinya setiap perubahan
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variabel Persepsi Konsumen (X:) sebesar satu satuan, maka akan mengakibatkan perubahan
Keputusan Pembelian sebesar 0,539 satuan, dengan asumsi variabel yang lain tetap. Peningkatan
satu satuan pada variabel Persepsi Konsumen akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar
0,539 satuan.
¢) Nilai koefisien beta pada variabel Varian Produk sebesar 0,738 artinya setiap perubahan variabel
Varian Produk (X2) sebesar satu satuan, maka akan mengakibatkan perubahan Keputusan
Pembelian sebesar 0,738 satuan, dengan asumsi variabel yang lain tetap. Peningkatan satu
satuan pada variabel Varian Produk akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,738

satuan.

4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®

IModel|R  |R Square|Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson|

1

.7199.517 .507

2.82150

1.858

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI KONSUMEN, VARIAN PRODUK

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Dari hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,719. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
Persepsi Konsumen (X:) dan Varian Produk (Xz) terhadap Keputusan Pembelian (YY) berada pada kategori kuat.
Hal ini karena nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,719 berada pada interval 0,60-0,799, yang menunjukkan
tingkat hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk dapat memberikan
interpretasi terhadap kuat atau lemahnya hubungan antar variabel, maka dapat digunakan pedoman interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 7 Interpertasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,200-399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat

0,800-1000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2019)
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5. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
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Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel |R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 719° 517 507 2.82150 1.858

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI KONSUMEN, VARIAN PRODUK
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R2) diperoleh nilai R Square sebesar 0,517 yang berarti
bahwa pengaruh Persepsi Konsumen dan Varian Produk terhadap Keputusan Pembelian adalah sebesar 51,7%.
Sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
harga, kualitas pelayanan, lokasi usaha, promosi, kualitas produk, citra toko (store image), loyalitas pelanggan,
dan faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Persepsi Konsumen dan Varian Produk memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam memengaruhi Keputusan Pembelian, yaitu sebesar 51,7%, sedangkan 48,3% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

6. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9 Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta T  [Sig.
1(Constant) 9.206 |2.996 3.073].003,
PERSEPSI
KONSUMEN 539 133 .370 4.049/.000
VARIAN PRODUK | 733|157 430 4.711].000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan tabel 9 di atas, maka dapat dijelskan sebagai berikut:
1. Hasil statistik uji t untuk variabel Persepsi Konsumen (X) diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,049
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,986,

maka diperoleh t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,049 > 1,986) dan nilai signifikansi lebih kecil
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dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan "Terdapat
Pengaruh Secara Signifikan Persepsi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian” diterima (H:
diterima). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap
toko maupun produk yang ditawarkan, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian yang
dilakukan konsumen.

Hasil uji hipotesis pertama sejalan dengan hasil penelitian (Budianto, 2016) yang
menyatakan Pengaruh persepsi dan varian produk didukung oleh (Kualitas et al., 2018) yang
menyatakan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori yang dikemukakan oleh (Budianto,
2016) mengemukakan bahwa sedemikian peran persepsi kualitas yang kuat bagi suatu merek
sehingga upaya membangun persepsi kualitas yang kuat harus dapat merebut dan menaklukan
pasar di setiap kategori produk. membangun persepsi kualitas harus diikuti peningkatan kualitas
nyata dari produknya karena akan sia-sia meyakinkan konsumen bahwa kualitas merek
produknya adalah tinggi, bilamana kenyataan menunjukan kebalikannya.

2. Hasil statistik uji t untuk variabel Varian Produk (X2) diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,711
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,986,
maka diperoleh t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,711 > 1,986) dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan "Terdapat
Pengaruh Secara Signifikan Varian Produk Terhadap Keputusan Pembelian” diterima (H:
diterima).

Hasil pengujian hipotesis yang kedua diperkuat dengan hasil penelitian (Elan, 2012), yang
menyatakan persepsi konsumen dan varian produk berpengaruh pada Keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Ansyari, 2016) yang menyatakan bahwa persepsi
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. (Cahya
etal., 2021) yang menyatakan bahwa bahwa gaya hidup dan diferensiasi produk secara simultan
berpengaruh pada keputusan pembelian.

7. Uji Simultan (Uji f)
Tabel 10 Hasil Uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  [793.600 2 396.800 49.844 .000°
Residual 740.358 93 7.961
Total 1533.958 95

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), PERSEPSI KONSUMEN VARIAN PRODUK
Sumber : Data Sekunder diolah SPSS V22, 2026

Berdasarkan tabel 10 Hasil uji f, diperoleh nilai F-hitung sebesar 49,844 dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai F-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan
dfl = 2 dan df2 = 93, yaitu sebesar 3,09, maka diperoleh nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel
(49,844 > 3,09) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan "Terdapat Pengaruh Secara Signifikan Persepsi Konsumen dan Varian Produk
Terhadap Keputusan Pembelian” diterima (Hs diterima).

KESIMPULAN PENELITIAN
a. Persepsi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko
Sembako UD. Yani di Kota Bima.
b. Varian produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko
Sembako UD. Yani di Kota Bima.
c. Persepsi konsumen dan varian produk secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi konsumen dan varian produk terhadap
keputusan pembelian pada toko Sembako UD. Yani di kota Bima, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi pemilik toko sembako UD. Yani
Pemilik toko hendaknya terus meningkatkan persepsi positif konsumen dengan
memberikan pelayanan yang ramah, menjaga kebersihan toko, memberikan informasi
produk yang jelas, serta mempertahankan kualitas produk yang dijual sehingga konsumen
merasa nyaman dan percaya untuk berbelanja.
2. Bagi Konsumen
Konsumen diharapkan dapat memanfaatkan berbagai pilihan produk yang tersedia
dengan mempertimbangkan kebutuhan, kualitas, dan manfaat produk sebelum melakukan
pembelian.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi keputusan pembelian, seperti harga, kualitas pelayanan, promosi, lokasi usaha,
kualitas produk, dan citra toko sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
Nilai Rz sebesar 51,7% menunjukkan masih terdapat faktor lain sebesar 48,3% yang
memengaruhi keputusan pembelian.
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